
 

34 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan model pengembangan Borg and Gall 

yang memiliki 10 langkah yang sudah dimodifikasi hanya sampai pada 

langkah ketujuh yaitu revisi desain. Penelitian ini mengembangkan modul 

cerita rakyat berbasis kearifan lokal untuk siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Kota Singkawang. 

Adapun proses yang telah dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Potensi dan Masalah 

Tahapan ini dilakukan peneliti dengan mengadakan observasi 

langsung di SMP Negeri 2 Singkawang dengan melakukan wawancara 

dengan guru mata pelajaaran Bahasa Indonesia. Dari kegiatan tersebut 

ditemukan beberapa potensi dan masalah, peneliti memperoleh beberapa 

informasi, diantaranya : 

Masalah adalah kesulitan peserta didik dalam pembelajaran  

Bahasa Indonesia pada materi cerita rakyat dikarenakan keterbatasan 

dalam bahan ajar yang digunakan oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran. Pendidik hanya menggunakan buku LKS dan buku teks 

untuk menyampaikan materi. Bukan hanya itu, dalam pembelajaaran 

Bahasa Indonesia pada materi cerita rakyat sebagian besar peserta didik 

tidak mengetahui cerita yang ada di daerah sekitar khususnya Kota 

Singkawang. 

Potensi dalam modul jarang ditemui penyaji yang memuat gambar, 

kearifan lokal sehingga berpotensi untuk dikembangkan sebuah modul 

cerita rakyat berbasis kearifan lokal. 
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2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data-data yang diperlukan dalam proses pembuatan 

modul cerita rakyat berbasis kearifan lokal berupa silabus serta bahan-

bahan pembuatan modul tersebut. 

3. Desain Produk 

Untuk merancang produk yang sesuai dengan permasalahan yang 

diperoleh dilapangan pada saat dilakukannya tahap desain produksi. 

Adapun proses yang akan dilakukan pada tahap ini meiputi penyusunan 

instrument dan desain awal. 

a. Penyusunan Instrumen 

Peneliti menyusun kisi-kisi angket respon guru, kisi-kisi angket 

respon peserta didik, dan kisi-kisi diikuti juga dengan membuat angket 

respon guru dan angket respon peserta didik. Selain itu, peneliti 

Menyusun lembar validasi angket respon guru, angket respon peserta 

didik, dan lembar validasi modul cerita rakyat berbasis kearifan lokal. 

b. Desain Awal 

Rancangan desain awal modul dibuat berdasarkan kompetensi 

dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran. Desain awal yang akan 

divalidasi dengan tujuan untuk merevisi dan memperbaiki modul yang 

sedang dikembangkan sebelum diuji coba. Adapun rancangan awal 

modul cerita rakyat berbasis kearifan lokak sebagai berikut. 

1) Sampul 

Sampul depan modul terdiri dari lambing kampos, judul  

dan identitas nama penulis. Sedangkan sampul belakang modul 

terdiri dari foto penulis dan deskripsi. Adapun sampul produk 

dapat dilihat pada Gambar 4.1 : 
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Gambar 4.1 Sampul 

2) Kata Pengantar 

Kata pengantardalam modul berisikan pengantar dari 

penulis tentang modul, ucapan rasa syukur, dan harapan penulis 

untuk peserta didik yang menggunakan modul. Adapun kata 

pengantar produk dapat dilihat pada Gambar 4.2 : 

 

Gambar 4.2 Kata Pengantar 

3) Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar dalam modul berisikan kompetensi dasar 

dan tujuan pembelajaran yang menjadi landasan membuat modul. 

Adapun kompetensi dasar produk dapat dilihat pada Gambar 4.3 : 
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Gambar 4.3 Kompetensi Dasar 

4) Peta Konsep 

Peta Konsep dalam modul berisi peta konsep dari materi 

cerita rakyat. Adapun peta konsep produk dapat dilihat pada 

Gambar 4.4 

 

Gambar 4.4 Peta Konsep 

5) Daftar isi 

Daftar isi dalam modul berisi keterangan halaman. Hal 

tersebut bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam mencari 

halaman. Adapun daftar isi produk dapat dilihat pada gambar 4.5 : 
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Gambar 4.5 Daftar Isi 

6) Isi 

Isi dalam modul adalah materi cerita rakyat dan terdapat 3 

contoh cerita rakyat dan di dalam modul cerita rakyat juga 

terdapat soal isian dan pilihan ganda untuk siswa mengerjakan 

agar kemampuan siswa dalam memahami materi cerita rakyat dan 

mengetahui macam-macam cerita rakyat. Adapun salah satu isi 

produk dapat dilihat pada Gambar 4.6 : 

  

Gambar 4.6 Isi 

7) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka dalam modul berisi sumber yang digunakan 

penulis dalam membuat modul. Adapun daftar pustaka produk 

dapat dilihat pada Gambar 4.7 : 
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Gambar 4.7 Daftar Pustaka 

4. Validasi Desain 

Setelah produk awal diselesaikan. Kemudian diserahkan kepada 

validator untuk divalidasikan dan dinilai kelayakkannya. Selain itu 

validasi berguna untuk mengantisipasi kesalahan saat uji coba.  

Dalam penelitian ini, proses rangkaian validasi dilakukan oleh  

tujuh orang validator yang diharapkan mampu memberikan masukan atau 

saran untuk menyempurnakan modul tersebut. Saran-saran dan masukan 

dari validator tersebut akan dijadikan bahan untuk merevisi modul. 

Validator yang dipilih dalam penelitian in sebagai berikut :  

Tabel 4.1 Daftar Nama Validator Materi 

No. Nama Validator Jabatan Fungsional 

1 Yuyun Safitri, M.Pd Dosen Program Studi Bahasa Indonesia 

2 Safrihady, M.Pd Dosen STKIP Singkawang 

3 Rini Agustina, M.Pd Dosen Program Studi Bahasa Indonesia 

 

Tabel 4.2 Daftar Nama Validator Media 

No. Nama Validator Jabatan Fungsional 

1 Dr. Hastiani, M.Pd. Dosen Program Studi Bimbingan 

Konseling 

2 Ade Asih Susiari, S.Pd., M.Pd. Dosen Universitas Pendidikan Ganesha 

3 Mai Yulialis Simarmata, M.Pd. Dosen Program Studi Bahasa Indonesia 
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Tabel 4.3 Daftar Nama Validator Praktisi  

No. Nama Validator Jabatan Fungsional 

1 Dian Sulasmi, S.Pd. Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

SMP Negeri 2 Singkawang 

 

Dari ketujuh ahli validator memberikan penilaian bedasarkan 

dengan lembar penilaian yang telah disusun. Terkait dengan lembar 

validasi materi terdapat 4 indikator yang dinilai yaitu, aspek kelayakan isi, 

aspek kelayakan penyajian, dan aspek kelayakan bahasa. Untuk lembar 

validasi media terdapat 3 indikator yang dinilai, yaitu ukuran, desain 

sampul, dan isi.  Sedangkan lembar validasi praktisi terdapat 4 indikator 

yang dinilai, yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, dan 

aspek kelayakan bahasa. 

Lembar penilaian diisi dengan memberikan tanda chek list (√) pada 

butiran-butiran penilaian. Skala pengukuran pada angket menggunakan 

skal likert yang diberikan keterangan sangat baik, baik, cukup baik, kurang 

baik, dan tidak baik. Selain memberikan penilaian, jika validator ingin 

memberikan komentar dan saran, peneliti haru menyiapkan kolom 

komentar dan saran pada lembar peniilaian. Berikut hasil dari para ahli :  

1. Validasi Ahli Materi 

Hasil penilaian ahli materi sebagai berikut : 

 

HR = 
∑                   

∑                           
 x 100% 

 

Hasil Rating Validator 1 = 
   

   
 x 100% = 86,21%  

Hasil Rating Validator 2 = 
  

   
 x 100% = 68,28% 

Hasil Rating Validator 3  = 
   

   
 x 100% = 95,86% 

 Adapun rata-rata penilaian validasi materi ditunjukan pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Validator Materi  

No. Validator  Persentase Keterangan 

1 Yuyun Safitri, M.Pd 86,21% Sangat Valid 

2 Safrihady, M.Pd 68,28% Valid 

3 Rini Agustina, M.Pd 95,86% Sangat Valid 

Rata-rata 83,45% Valid 

 

Berdasarkan hasil dari tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata hasil 

penilaian ahli materi sebesar 83,45% dengan katagori sangat valid 

sehingga modul layak diuji coba. 

2. Validasi Ahli Media  

Hasil penilaian ahli media sebagai berikut : 

 

HR = 
∑                   

∑                           
 x 100% 

 

Hasil Rating Validator 1 = 
   

   
 x 100% = 80%  

Hasil Rating Validator 2=  
   

   
  100% = 91,11%   

Hasil Rating Validator 3 = 
   

   
  100% = 88,15%   

Adapun rata-rata penilaian validasi media ditunjukan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Validator Media 

No. Validator  Persentase Keterangan 

1 Dr. Hastiani, M.Pd 80% Valid 

2 Ade Asih Susiari, S.Pd., M.Pd 91,11% Sangat Valid 

3 Mai Yulialis Simarmata, M.Pd 88,15% Sangat Valid 

Rata-rata 86,42% Sangat Valid 
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 Berdasarkan hasil dari tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata dari 

hasil penilaian oleh ahli media sebesar 86,42% dengan katagori valid 

sehingga modul layak diuji coba. 

3. Validasi Ahli Praktisi 

Hasil penilaian ahli media sebagai berikut : 

 

HR = 
∑                   

∑                           
 x 100% 

 

Hasil Rating Validator  = 
   

   
  100% = 71,72%   

Adapun rata-rata penilaian validasi media ditunjukan pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.6 Hasil Validator Praktisi 

No. Validator  Persentase Keterangan 

1 Dian Sulasmi, S.Pd. 71,72% Valid 

Rata-rata 71,72% Valid 

 

 Berdasarkan hasil dari tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata dari 

hasil penilaian oleh ahli praktisi sebesar 71,72% dengan katagori valid 

sehingga modul layak diuji coba. 

5. Revisi Desain 

Setelah desain produk divalidasi oleh para ahli, maka dapat 

diketahuilah sebuah kekurangan suatu produk. Kekurangan tersebut 

selannjutnya akan dilakukan revisi desain. Revisi desain ini berdasarkan 

saran-saran dan masukan yang diberikan oleh para ahli pada saat validasi 

untuk menghasilkan modul yang layak digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Bagian-bagian yang diperbaiki sebagai berikut : 

a. Revisi Validator Materi I  

Komentar : Gambar dan ilustrasi agar lebih diperhatikan posisi 

untuk memudahkan para siswa menyingkronkan 

gambar, narasi, dan perintah. 
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Tabel 4.7 Produk Modul Cerita Rakyat Berbasis Kearifan Lokal Ahli 

Materi I 

NO SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI 

1 

 

 

 

2 
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3 

 

 

 

 

4 
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5 
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b. Revisi Validator Materi II 

Komentar : Tata tulis dan ejaan terdapat banyak kesalahan. 

Referensi peru ditambah untuk kedalaman materi. 

Tambahkan sumber cerita rakyat. 

Tabel 4.8 Produk Modul Cerita Rakyat Berbasis Kearifan Lokal Ahli 

Materi II 

NO SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI 

1 
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2 

 

  

3 
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4 

 

 

 

 

 

 

5 
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6 

 

 

 

 

7 
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c. Revisi Validator Media I 

Komentar : Kata Pengantar itu isinya sekilas tentang isi panduan, 

kenapa harus ada modul, diperuntukan untuk siapa dan 

tujuannya. Tata Penulisan harus diperhatikan. Margin 

dan spasi lebih diperhatikan. 

Tabel 4.9 Produk Modul Cerita Rakyat Berbasis Kearifan Lokal Ahli Media 

I 

NO SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI 

1 

 

 

2 
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4 
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5 

 

 

 

 

 

 

 

6 
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7 

 

 

 

 

8 
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9 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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11 
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d. Revisi Validator Media II 

Komentar : Ada beberapa kalimat yang masih typo dan kesalahan 

ejaan. Tata letak supaya tidak berhimpitan dengan 

tulisan atau kotak. Margin dan spasi lebih diperhatikan. 

Tabel 4.10 Produk Modul Cerita Rakyat Berbasis Kearifan Lokal 

Ahli Media II 

NO SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI 

1 

  

2 
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4 
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5 

 

 

 

 

6 
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6. Uji Coba Produk 

Setelah modul cerita rakyat berbasis kearifan lokal  dinyatakan valid 

oleh validator dengan memberikan beberapa revisi didalamnya. Selajutnya 

produk siap di uji coba kan. Uji coba dilakukan di SMP Negeri 2 

Singkawang dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas VII yang 

berjumlah 33 orang. Uji coba dilakukan untuk melihat kepraktisan dan 

keefektifan dari modul cerita rakyat berbasis kearifan lokal. Kepraktisan 

modul dilihat dari angket repson yang diberikan kepada guru dan siswa. 

Sedangkan keefektifan dilihat dari hasil test siswa yang dikerjakan.  

Hasil dari angket responden test siswa kemudian dimasukan dalam 

bentuk tabel. Adapun hasil perolehan angket respon guru dan siswa 

sebagai berikut. : 

Tabel 4.11 Hasil Angket Peserta Didik 

Siswa Skor Presentase Kriteria 

Responden 1 58 82,86% Praktis 

Responden 2 56 80,00% Praktis 

Responden 3 59 84,29% Praktis 

Responden 4 51 72,86% Praktis 

Responden 5 63 90,00% Sangat Praktis 

Responden 6 60 85,71% Praktis 

Responden 7 51 72,86% Praktis 

Responden 8 59 84,29% Praktis 

Responden 9 57 81,43% Praktis 

Responden 10 58 82,86% Praktis 

Responden 11 59 84,29% Praktis 

Responden 12 55 78,57% Praktis 

Responden 13 52 74,29% Praktis 

Responden 14 51 72,86% Praktis 

Responden 15 63 90,00% Sangat Praktis 

Responden 16 59 84,29% Praktis 
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Responden 17 50 71,43% Praktis 

Responden 18 58 82,86% Praktis 

Responden 19 57 81,43% Praktis 

Responden 20 53 75,71% Praktis 

Responden 21 59 84,29% Praktis 

Responden 22 53 75,71% Praktis 

Responden 23 61 87,14% Sangat Praktis 

Responden 24 54 77,14% Praktis 

Responden 25 56 80,00% Praktis 

Responden 26 67 95,71% Sangat Praktis 

Responden 27 60 85,71% Praktis 

Responden 28 58 82,86% Praktis 

Responden 29 49 70,00% Praktis 

Responden 30 59 84,29% Praktis 

Responden 31 55 78,57% Praktis 

Responden 32 56 80,00% Praktis 

Responden 33 64 91,43% Sangat Praktis 

Persentase Rata-rata 81,39% Praktis 

   

  Dari hasil respon diatas dapat diketahui bahwa modul cerita rakyat 

berbasis kearifan lokal praktis digunakan.  

  Sedangkan angket respon guru mendapatkan skor 61 dengan 

presentase 87,14%. Hal ini menunjukan  hasil respon yang diberikan guru 

dapat diketahui bahwa modul cerita rakyat berbasis kearifan lokal sangat 

praktis digunakan. Total presentase respon guru dan siswa adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.12 Hasil Angket Respon Guru Dan Siswa 

Angket 

Respon 

Rata-Rata 

Persentase 
Kriteria 

Guru 87,14% Sangat Praktis 

Siswa 81,39% Praktis 

Rata-Rata 84,27% 

Katagori Praktis 

 

Dari hasil terlihat bahwa modul cerita rakyat berbasis kearifan 

masuk dalam katagori sangat praktis untuk digunakan oleh guru dan siswa. 

  Hasil yang dilihat selanjutnya adalah hasil keefektifkan dari modul 

cerita rakyat berbasis kearifan lokal. Hasil keefektifan dari perolehan nilai 

siswa saat menyelesaikan tes. Adapun hasil tes siswa sebagai berikut : 

 

Tabel 4.13 Hasil Tes Siswa 

Siswa Nilai Kriteria 

Siswa 1 79 Tuntas 

Siswa 2 71 Tuntas 

Siswa 3 86 Tuntas 

Siswa 4 67 Tidak Tuntas 

Siswa 5 87 Tuntas 

Siswa 6 78 Tuntas 

Siswa 7 86 Tuntas 

Siswa 8 81 Tuntas 

Siswa 9 67 Tidak Tuntas 

Siswa 10 86 Tuntas 

Siswa 11 74 Tuntas 

Siswa 12 73 Tuntas 

Siswa 13 74 Tuntas 

Siswa 14 77 Tuntas 
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Siswa 15 80 Tuntas 

Siswa 16 52 Tidak Tuntas 

Siswa 17 76 Tuntas 

Siswa 18 56 Tidak Tuntas 

Siswa 19 80 Tuntas 

Siswa 20 81 Tuntas 

Siswa 21 75 Tuntas 

Siswa 22 72 Tuntas 

Siswa 23 93 Tuntas 

Siswa 24 43 Tidak Tuntas 

Siswa 25 72 Tuntas 

Siswa 26 87 Tuntas 

Siswa 27 88 Tuntas 

Siswa 28 82 Tuntas 

Siswa 29 79 Tuntas 

Siswa 30 67 Tidak Tuntas 

Siswa 31 63 Tidak Tuntas 

Siswa 32 78 Tuntas 

Siswa 33 67 Tidak Tuntas 

Rata-rata 75,06 

Kriteria Tuntas 

  

Dari tabel 4.13 dapat dilihat dari nilai rata-rata tes berada diatas KKM 

yaitu 75,06. Dimana KKM sekolah ≥70. Hal tersebut menunjukan bahwa 

modul cerita rakyat berbasis kearifan lokal dilihat dari hasil tes 

kemampuan yang diberikan ke 33 siswa masuk dalam katagori Efektif. 

7. Revisi Produk 

Setelah dilakukan uji coba produk, maka penelitian selanjutnya 

adalah revisi produk, akan tetapi dikarenakan tidak ada masukan dan saran 

terhadap modul cerita rakyat berbasis kearifan lokal oleh siswa sehingga 
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produk yang telah diberikan adalah produk akhir dan produk akhir 

merupakan langkah terakhir pada penelitian ini karena keterbatasan waktu 

dan tenaga. Namun penelitian ini bisa dilanjutkan oleh peneliti lainnya 

ketahap selanjutnya, yaitu langkah (8) uji coba pemakaian, (9) revisi 

produk, dan (10) produksi masal. 

 

B. Pembahasan 

Proses pengembangan modul pada penelitian ini menggunakan model 

pengembangan menurut Borg and Gall. Pada model ini terdapat 10 langkah 

yang dilaksanakan diantaranya (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan 

data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba 

produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk, (10) 

produk masal. Namun peneliti hanya melaksanakan menggunakan 7 langkah 

karna keterbatsan waktu.  

Rancangan Borg and Gall yang dilakukan tertujuan untuk melihat 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan modul. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Akker dan Nieeven (Rocmad, 2012 : 68) yang menyatakan bahwa 

penelitian pengembangan model pembelajarfan perlu kriteria kualitas yaitu 

kevalidan (validity), kepraktisan (pracrically), dan keefektifan (effectiveness). 

Modul harus melewati kevalidan terlebih dahulu agar dapat diuji cobakan 

melalu hasil dari validator, kemudian ditentukan kepraktisan dan keefektifan 

berdasarkan angket respon siswa dan guru dan hasil tes. 

Modul cerita raakyat berbasis kearifan lokal untuk siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Singkawang dinyatakan valid setelah divalidasi oleh ahli materi, ahli 

media, dan ahli praktisi :  

1. Kevalidan Modul Cerita Rakyat Berbasis Kearifan Lokal untuk Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 2 Singkawang 

Kevalidan modul diperoleh dari hasil validasi oleh ketujuh 

validator, yaitu 3 validator ahli materi, 3 validator ahli media, dan 1 

validator ahli praktisi. Tingkat kevalidan ahli materi 1 dengan persentase 

sebesar 86,21% ; ahli materi 2 dengan persentase sebesar 68,28% ; dan 
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ahli materi 3 dengan persentase sebesar 95,86%, dengan persentase 

indeks rata-rata sebesar 83,45% dengan kriteria valid. Tingkat kevalidan 

ahli media 1 dengan persentase sebesar 80% ; ahli media 2 dengan  

persentase sebesar 91,11% ; dan ahli media 3 dengan persentase sebesar 

88,15% dengan persentase indeks rata-rata sebesar 86,42% dengan 

kriteria sangat valid. Tingkat kevalidan ahli praktisi dengan persentase 

sebesar 71,72% dengan kriteria valid. Modul dinyatakan valid dengan 

persentase indeks rata-rata kevalidan sebesar 80,53% dengan kriteria 

valid. Hasil validasi yang berupa komentar dan saran terhadap modul  

yang ingin dikembangkan dan beserta instrumen yang akan digunakan 

dalam penelitian. Sebelum uji coba modul melaluitahap revisi terlebih 

dahulu berdasarkan hasil validasi, komentar, dan saran dari ahli validator. 

2. Kepraktisan Modul Cerita Rakyat Berbasis Kearifan Lokal untuk siswa 

Kelas VII SMP Negeri 2 Singkawang 

Kepraktisan dengan menggunakan hasil angket respon guru dan 

peserta didik, serta hasil dari tes. Angket yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket tertutup. Angket tertutup ialah angket yang 

sudah disediakan alternatif jawabannya sehingga jawaban dari respon 

sesuai dengan batasan jawaban yang telah disediakan. Berdasarkan dari 

hasil angket respon guru yang diberikan pada saat uji coba produk 

diperoleh persentase indeks rata-rata kepraktisan sebesar 87,14% dengan 

kriteria sangat praktis, sedangkan hasil persentase indeks kepraktisan 

peserta didik sebesar 81,39% dengan kriteria praktis. Berdasarkan hasil 

yang telah diperoleh dari angket respon guru dan peserta didik, maka 

modul dapat dinyatakan praktis bagi guru dan peserta didik. 

3. Keefektifan Modul Cerita Rakyat Berbasis Kearifan Lokal untuk Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 2 Singkawang 

Keefektifan dilihat dari hasil tes yang dikerjakan oleh peserta 

didik. Hasil dari uji coba produk diperoleh persentase indeks keefektifan 

sebesar 75,06% dengan kategori efektif. Berdasarkan hal tersebut 
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menunjukkan bahwa modul cerita rakyat berbasis kearifan lokal untuk 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 di Kota Singkawang dinyatakan efektif. 

Dari hasil uji coba modul cerita rakyat berbasis kearifan lokal ini 

dapat ditemukan beberapa hal, yaitu (1) Modul cerita rakyat membuat 

peserta didik mudah belajar secara perseorangan (mandiri) dan mudah 

memahami materi yang ada di dalam modu tersebut. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Prastowo Andi  ( 2015 : 105 ) yang mengatahkan bahwa Modul 

ialah satuan program pembelajaran terkecil yang akan dipelajari oleh peserta 

didik secara perseorangan (self instructional) maupun berkelompok, setelah 

peserta menyelesaikan satuan dalam modul selanjutnya peserta dapat 

melangkah dan mempelajari satuan modul. (2) Dalam melakukan tes modul 

cerita rakyat berbasis kearifan lokal peserta didik melakuakn penguraian 

pada tes soal yang berupa esai, memahami unsur-unsur dalam cerita rakyat 

dan memperkenalkan karifan lokal yang terdapat dalam modul cerita rakyat. 

Dimana peserta didik dalam melakukan hal ini memecahkan permasalahan 

dan soal latihan yang terdapat pada modul cerita rakyat. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Wibowo ( 2015:17 ) yang mengemukakan bahwa kearifan 

lokal sebagai kepribadian budaya sebuah bangsa yang menjadikan bangsa 

tersebut  mampu menyerap, bahkan mengelola kebudayaan yang berasal 

luar atau bangsa lain yang disesuaikan dengan pandangan hidup masyarakat 

setempat, sehingga menjadi watak dan kemampuan sendiri. (3) Dengan 

menggunakan media dalam pembelajaran, peserta didik terlihat lebih 

semangat dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Falahudin ( 2014:104 ) yang menyatakan bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat 

dan keinginan yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap 

pembelajaran . 

Jadi, dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa modul cerita 

rakyat berbasis kearifan lokal pada materi cerita rakyat berdasarkah ahli 

materi, ahli media, ahli praktisi, respon guru dan respon siswa sangat layak 
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dan sangat efektif digunakan sebagai bahan ajar berupa modul dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Selain beberapa hal yang sudah dijelaskan, dalam penelitian juga 

terdapat beberapa keterbatsan dalam proses penelitian ini. Adapun 

keterbatasan sebagai berikut : 

1. Seharusnya langkah-langkah dari pengembangan Borg and Gall sampai 

pada tahap pembuatan produk masal dikarenakan keterbatasan waktu 

maka peneliti hanya melakukan penelitian dan pengembangan hanya 

sampai tahap revisi produk.  

2. Modul yang dikembangkan pada penelitian ini hanya pada materi cerita 

rakyat.  


